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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation process and analyze the 

effectiviteness of the “SmartLetter” teaching module, based on Project Based 

Learning and Deep learning, in developing students’ writing and self-expression 

skills through personal letters in fifth-grade students at Ngadirgo 03 Elementary 

School, Semarang. This study used a mixed methods approach with a sequential 

explanatory design involving 30 students and one classroom teacher. Data were 

collected through observation, interviews, writing tests, and documentation. The 

result showed that the implementation of the SmartLetter teaching module 

effectively improved students’ writing skills, with an average score of 84,8 and a 

classical completion rate of 83.3% (≥75). The integration of PjBL and Deep learning 

fostered critical thinking skills, empathy, and a reflective understanding of language 

use. Therefore, the SmartLetter teaching module can be an innovative, and 

character development in elementary school students 

Keywords: SmartLetter, Project Based Learning, Deep learning, writing skills, 

personal letters. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan dan menganalisis 

efektivitas modul ajar “SmartLetter” berbasis Project Based Learning dan Deep 

learning dalam mengembangkan keterampilan menulis dan ekspresi diri siswa 

melalui karya surat pribadi di kelas V SD Negeri Ngadirgo 03 Semarang. Penelitian 

ini menggunakan metode campuran (mixed method) dengan desain sequential 

explanatory yang melibatkan 30 siswa dan satu guru kelas. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, tes menulis, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan modul ajar SmartLetter efektif meningkatkan 

keterampilan menulis siswa dengan nilai rata-rata 84,8 dan ketuntasan klasikan 

sebesar 83,3% (≥75). Integrasi PjBL dan Deep Learning mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, empati, dan pemahaman reflektif terhadap penggunaan 

bahasa. Dengan demikian, modul ajar SmartLetter dapat menjadi model 

pembelajaran inovatif yang memperkuat literasi, kreativitas, dan pembentukan 

karakter siswa sekolah dasar. 
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Kata Kunci: SmartLetter, Project Based Learning, Deep Learning, keterampilan 

menulis, surat pribadi. 

A. Pendahuluan  

Keterampilan menulis 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar karena 

menjadi sarana utama bagi peserta 

didik untuk mengekspresikan pikiran, 

perasaan, dan gagasan tertulis 

(Wiratama et al., 2022). Kemampuan 

menulis tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

wahana pengembangan kemampuan 

bernalar, kreativitas, serta kepekaan 

terhadap bahasa.  

Salah satu jenis teks yang 

diajarkan pada kelas tinggi sekolah 

dasar adalah surat pribadi. Surat 

pribadi merupakan bentuk komunikasi 

tertulis yang berisi pesan personal 

kepada orang lain, seperti teman, 

keluarga atau kerabat (Alifa et al., 

2024). Surat pribadi memiliki unsur-

unsur khas, meliputi tempat dan 

tanggal penulisan, salam pembuka, isi 

surat, salam penutup, dan tanda 

tangan pengirim. Melalui 

pembelajaran menulis surat pribadi, 

siswa dilatih untuk menyampaikan 

pesan secara runtut, santun, dan 

sesuai konteks hubungan sosial 

dengan penerima surat.  

Namun, hasil observasi dan 

analisis data nilai Bahasa Indonesia 

siswa kelas V SD Negeri Ngadirgo 03 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang, 

pada semester 1 Tahun Ajaran 

2025/2026 menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis siswa masih 

belum optimal. Berdasarkan daftar 

nilai guru kelas, rata-rata nilai Bahasa 

Indonesia sebesar 82 dengan Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 80. Dari 30 siswa, sebanyak 

22 siswa (73%) telah mencapai nilai di 

atas KKTP, sedangkan 8 siswa (27%) 

belum tuntas. Dalam praktik 

pembelajaran inovatif menggunakan 

modul ajar, peneliti menurunkan 

KKTP menjadi 75 agar lebih adaptif 

terhadap kemampuan awal siswa dan 

memberi ruang bagi peningkatan 

bertahap dalam keterampilan menulis. 

Hasil wawancara dengan guru 

kelas menunjukkan bahwa meskipun 

materi menulis surat pribadi telah 

diajarkan, sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menulis 

dengan struktur yang benar dan 

penggunaan bahasa yang sopan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan menulis yang sudah 

dilakukan belum sepenuhnya mampu 
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mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan reflektif siswa 

terhadap isi tulisan mereka. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

bermakna agar siswa tidak hanya 

memahami struktur surat, tetapi juga 

mampu menulis secara kontekstual 

dan ekspresif.  

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu melalui 

pengembangan modul ajar 

“SmartLetter” berbasis Project Based 

Learning (PjBL) dan Deep Learning 

yang dilengkapi dengan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) inovatif yang 

dapat memberi pengalaman belajar 

aktif, kreatif, serta reflektif. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 

21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah juga 

menegaskan pentingnya 

pengembangan keterampilan 

berbahasa reseptif dan produktif. 

Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 

menjelaskan bahwa pendidikan 

bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, berilmu, kreatif, dan 

berakhlak mulia.  

Pengembangan modul ajar 

berlandaskan pada teori 

konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa peserta didik membangun 

pengetahuan melalui pengalaman 

langsung (Alt et al., 2022). Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menantang dan bermakna. Model 

Project Based Learning (PjBL) relevan 

diterapkan karena menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran 

melalui keterlibatan daam proyek 

autentik untuk mengahsilkan produk 

nyata (Novrianti et al., 2025). PjBL 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif 

melalui kegiatan yang kontekstual 

(Mustafa et al., 2024). Dalam 

pembelajaran menulis surat pribadi, 

pendekatan ini memungkinkan siswa 

menulis berdasarkan pengalaman 

pribadi seperti menulis surat kepada 

teman atau keluarga, sehingga 

kegiatan menulis menjadi lebih 

menarik dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa.  

Pendekatan Deep Learning 

melengkapi PjBL dengan 

menekankan prose sberpikir 

mendalam dan reflektif terhadap 

makna pembelajaran (Simanungkalit, 

2025). Deep Learning mmbantu siswa 
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mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman sebelumnya, 

sehingga mendorong pemahaman 

yang lebih bermakna . Dalam konteks 

menulis surat pribadi, Deep Learning 

membantu siswa memahami tujuan 

komunikasi, memilih kata yang sopan 

dan empatik, serta menyadari nilai-

nilai sosial di balik pesan yang di 

sampaikan. Integrasi PjBL dan Deep 

learning dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif, reflektif, dan 

berorientasi pada pembentukan 

karakter. 

Kombinasi kedua pendekatan 

tersebut sejalan dengan semangat 

dimensi profil lulusan, yang 

menekankan pentingnya siswa 

memiliki kemampuan komunikasi dan 

berakhlak mulia. Melalui proyek 

menulis surat pribadi, siswa tidak 

hanya menghasilkan karya tulis, tetapi 

juga menginternalisasi nilai-nilai 

empati dan komunikasi santun. 

Dengan demikian, pengembangan 

modul ajar Bahasa Indonesia berbasis 

Project Based Learning dan Deep 

Learning diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan menulis 

surat pribadi sekaligus menumbuhkan 

karakter reflektif dan komunikatif 

siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses penerapan 

serta menganalisis efektivitas modul 

ajar Bahasa Indonesia berbasis 

Project Based Learning dan Deep 

learning dalam meningkatkan 

keterampilan menulis surat pribadi 

siswa kelas V SD Negeri Ngadirgo 03 

Semarang. Penelitian ini diarahkan 

untuk mengungkap bagaimana 

pembelajaran berbasis proyek 

tersebut berkontribusi terhadap 

perkembangan sikap komunikasi 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Selain itu, penelitian ini 

bermanfaat untuk memberikan contoh 

praktik baik bagi guru dalam 

menerapkan modul ajar inovatif yang 

sesuai dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang inovatif, 

kontekstual, dan berorientasi pada 

pembentukan karakter siswa. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode campuran (mixed method) 

dengan model sequential explanatory 

design, yaitu pendekatan penelitian 

yang menggabungkan data kuantitatif 

dan kualitatif secara berurutan untuk 
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memperoleh pemahaman ang lebih 

komprehensif terhadap fenomena 

pembelajaran (Pane et al., 2022). 

Pendekatan ini digunakan karena 

penelitian tidak hanya berfokus pada 

hasil numerik peningkatan 

keterampilan menulis, tetapi juga 

pada proses penerapan modul ajar 

inovatif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari hasil 

observasi proses pembelajaran 

menulis surat pribadi, wawancara 

dengan guru kelas V, hasil penilaian 

sikap komunikasi, serta hasil tes 

menulis siswa setelah penerapan 

modul ajar berbasis Project Based 

Learning (PjBL) dan Deep Learning. 

Data sekunder diperoleh dari 

dokumen pembelajaran seperti modul 

ajar dan hasil penilaian siswa. Subjek 

penelitian meliputi 30 siswa kelas V 

SD Negeri Ngadirgo 03 Semarang 

dan satu guru kelas sebagai praktisi 

pembelajaran. 

Langkah-langkah penelitian 

meliputi: (1) identifikasi masalah dan 

kebutuhan pembelajaran, dilakukan 

melalui wawancara dengan guru 

kelas; (2) perancangan modul ajar 

inovatif, yang disusun berdasarkan 

model PjBL dan prinsip Deep 

Learning; (3) penerapan modul ajar 

pada kegiatan pembelajaran menulis 

surat pribadi kelas V; dan (4) evaluasi 

hasil pembelajaran, mencakup 

analisis proses belajar serta hasil 

kemampuan menulis siswa. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dalam satu kali pertemuan 

pembelajaran yang terstruktur sesuai 

dengan sintaks PjBL. 

Teknik pengumpulan data 

mencakup observasi, wawancara, tes 

menulis, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memotret kegiatan 

dan sikap siswa saat pelaksanaan 

pembelajaran; wawancara menggali 

persepsi guru terhadap efektivitas 

modul ajar; sedangkan tes menulis 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan menulis surat pribadi 

siswa setelah penerapan 

pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan 

secara kuantittaif dan kualitatif. Data 

kuantitatif dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk menghitung 

rata-rata dan persentase ketuntatasan 

belajar siswa terhadap KKTP 75. 

Analisis data kualitatif dilakukan 

melalui proses yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari kedua jenis 
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data kemudian diintegrasikan untuk 

memberikan pemahaman menyeluruh 

mengenai efektivitas penerapan 

modul ajar berbasis Project Based 

Learning dan Deep Learning dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

surat pribadi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas V SD Negeri Ngadirgo 03 

Semarang dengan fokus pada 

penerapan modul ajar “SmartLetter” 

berbasis Project Based Learning 

(PjBL) dan Deep Learning untuk 

mengembangkan keterampilan 

menulis serta menilai sikap 

komunikasi  siswa melalui karya surat 

pribadi. Penerapan dilaksanakan satu 

kali pertemuan dengan mengikuti 

sintaks PjBL, yaitu orientasi proyek, 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

karya.  

 

Proses Penerapan Modul Ajar 

SmartLetter 

Pembelajaran dilaksanakan 

dengan tahapan Project Based 

Learning (PjBL), meliputi orientasi 

proyek, perencanaan, pelaksanaan, 

dan refleksi hasil (Mones et al., 2023). 

Pada tahap orientasi, guru 

memperkenalkan proyek menulis 

surat pribadi bertema “Sahabatku 

Tersayang”. Siswa terlebih dahulu 

diminta mengidentifikasi bagian-

bagian surat pribadi, seperti tempat 

dan tanggal, salam pembuka, isi surat, 

penutup, dan tanda tangan. Setelah 

itu, siswa mengerjakan kegiatan 

melengkapi surat rumpang yang 

disesdiakan di dalam LKPD. Kegiatan 

ini membantu siswa memahami 

struktur dan urutan logis isi surat 

secara lebih konkret. 

Pada tahap berikutnya, siswa 

menulis surat pribadi secara utuh 

berdasarkan pengalaman nyata 

mereka. LKPD yang ada membantu 

siswa menuliskan ide utama dan 

gagasan pendukung sebelum menulis 

surat.  

 

Gambar 1. Guru mendampingi siswa 

 

Guru mendampingi proses 

menulis dan memberikan umpan balik 

terkait penggunaan bahasa, 

kesesuaian isi, serta kerapian tulisan. 

Beberapa siswa tampak antusias 

ketika menceritakan pengalaman 
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menjadi bahan surat, dan kegiatan 

ditutup dengan sesi refleksi, di mana 

perwakilan siswa membacakan hasil 

tulisannya di depan kelas. Melalui 

kegiatan ini, mereka belajar 

menghargai isi pesan pribadi dan 

memahami pentingnya komunikasi 

tertulis yang sopan dan bermakna. 

Berdasarkan hasil penilaian 

rubrik dalam modul ajar SmartLetter, 

diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 

84,8 dengan 25 dari 30 siswa (83,3%) 

mencapai nilai ≥75. Dengan demikian, 

ketuntasan belajar secara klasikal 

dinyatakan tercapai dengan kategori 

“baik”. Aspek penilaian yang 

memperoleh nilai tertinggi adalah 

strutur surat pribadi (rata-rata skor 

3,6) dan kesesuaian isi surat (3,6), 

sedangkan aspek dengan nilai 

terendah adalah kerapian dan ejaan 

(3,2). Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa sudah 

memahami bentuk isi surat pribadi, 

namun masih perlu peningkatan 

dalam aspek mekanik penulisan. 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Keterampilan 

Menulis Surat Pribadi Berdasarkan 

Modul SmartLetter 

 

Aspek 

Penilaian 

Rata-

rata 

Skor  

(1-4) 

Nilai 

konversi  

Kategori  

Struktur 

surat pribadi 

3,6 90 Amat 

Baik 

Kesesuaian 

isi surat 

3,6 90 Amat 

baik 

Bahasa dan 

gaya 

penulisan 

3,3 82,5 Baik 

Kerapian 

dan ejaan 

3,2 80 Baik 

Rata-rata 

keseluruhan 

3,4 84,8 Baik 

Ketuntasan belajar ≥75; 25 dari 30 siswa 

(83,3%) Tuntas Klasikal 

  

 Berdasarkan hasil penilaian 

sikap komunikasi, siswa menunjukkan 

perkembangan yang baik pada 

eseluruhan indikator. Aspek 

menerima memperoleh rata-rata 

tertinggi 4 yang menunjukkan bahwa 

siswa mampu mendengarkan dan 

memperhatikan instruksi dengan 

sangat baik. Indikator lainnya seperti 

merespons, menghargai, 

mengorganisasi, dan pembiasaan 

berada pada kategori baik, 

ditunjukkan melalui kemampuan 

siswa memberikan tanggapan, 

menghargai pendapat teman, dan 

menyampaikan ide secara runtut 

dalam kelompok. Secara keseluruhan, 

penerapan modul SmartLetter terbukti 
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mendukung peningkatan sikap 

komunikasi siswa selama proses 

pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Sikap 

Komunikasi Siswa Kelas V 

 

Indikator sikap 

komunikasi 

Rata-

rata 

Skor  

(1-4) 

Kategori  

Menerima  4 Amat Baik 

Merespons  3 Baik 

Menghargai  3 Baik 

Mengorganisasi  3 Baik 

Pembiasaan  3 Baik 

Rata-rata 

keseluruhan 

3,2 Baik 

 

 

Efektivitas Penerapan Modul Ajar 

 Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kegiatan belajar berlangsung 

aktif dan menyenangkan. Siswa 

terlihat antusias saat mengidentifikasi 

bagian surat dan tertarik mengisi surat 

ruumpang, karena kegiatan tersebut 

membuat mereka memahami struktur 

surat secara bertahap. Pada saat 

menulis surat pribadi, siswa 

menunjukkan keterlibatan tinggi, 

terutama ketika menuliskan 

pengalaman pribadi terkait hobi dan 

yang lain yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Siswa yang 

biasanya pasif menjadi lebih pecaya 

diri untuk menulis dan membacakan 

hasilnya di depan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan dalam 

modul SmartLetter berhasil 

menciptakan suasana belajar yang 

komunikatif, kontekstual, dan 

bermakna. 

 

Gambar 2. Presentasi Hasil Menulis 

Surat Pribadi 

 Peningkatan hasil belajar dan 

keterlibatan siswa ini tidak terlepas 

dari desain modul SmartLetter yang 

mengintegrasikan dua pendekatan 

utama: Project Based Learning (PjBl) 

dan Deep Learning. PjBL memberikan 

kesempatan kepada sswa untuk 

belajar proyek nyata yang menantang 

dan relevan dengan pengalaman 

mereka. Sejalan dengan pendapat 

Mustafa, pembelajaran berbasis 

proyek menumbuhkan tanggung 

jawab, kemampuan berpikir kritis, dan 

kolaborasi antar siswa (Mustafa et al., 

2024). Dalam konteks menulis surat 

pribadi, proyek menulis menjadi 

wahana bagi siswa untuk 

mengembangkan ide, menyusun 

kalimat efektif, dan 
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mempersentasikan hasil karyanya 

dengan bangga. 

 Prinsip Deep Learning yang 

diintegrasikan dalam modul juga 

terbukti memperkuat hasil 

pembelajaran. Melalui kegiatan 

refleksi di akhir pmbelajaran, siswa 

diajak memahami makna di balik surat 

yang mereka tulis. Deep learning 

mendorong peserta didik untuk 

mengaitkan pengalaman belajar 

dengan kehidupan nyata dan nilai-nilai 

yang mereka hayati . Dalam penelitian 

ini, kegiatan refleksi membantu siswa 

menumbuhkan empati, rasa terima 

kasih, dan pemahaman terhadap 

pesan moral dalam tulisan mereka. 

 Selain itu, keberadaan LKPD 

dalam modul ajar turut mendukung 

proses berpikir sistematis siswa. 

LKPD membantu siswa 

mengorganisasi ide sebelum menulis, 

melakukan perbaikan bahasa, serta 

menilai Kembali isi surat yang telah 

dibuat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Alt dan Richael bahwa 

LKPD berbasis aktivitas mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (High Order Thinking 

Skills) dan mendorong siswa belajar 

mandiri (Alt et al., 2022). Dengan 

demikian, modul ajar SmartLetter 

tidak hanya meningkatkan 

keterampilan menulis, tetapi juga 

menjadi sarana pengembangan 

karakter dan ekspresi diri yang sesuai 

dengan semangat Kurikulum 

Merdeka. 

  

E. Kesimpulan 

Penerapan modul ajar 

“SmartLetter” berbasis Project Based 

Learning (PjBL) dan Deep Learning 

terbkti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis surat pribadi 

siswa kelas V SD Negeri Ngadirgo 03 

Semarang. Melalui kegiatan proyek 

menulis yang kontekstual, siswa 

mampu memahami struktur surat 

pribadi, mengembangkan ide secara 

runtut, dan mengekspresikan diri 

dengan bahasa yang santun serta 

komunikatif. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan nilai rata-

rata kelas menjadi 84,8 dengan 

ketuntasan klasikan 83,3% yang 

menandakan keberhasilan modul 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Selain peningkatan kemampuan 

menulis, pembelajaran juga 

menumbuhkan rasa percaya diri, 

empati, dan kemampuan reflektif 

siswa terhadap isi tulisan. Modul 

SmartLetter juga memberikan 

kontribusi positif bagi guru dalam 

merancang pembelajaran inovatif 
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yang sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. Penelitian 

selanjutnya disarankan menerapkan 

modul ini dalam jangka waktu lebih 

panjang dan pada konteks materi 

Bahasa Indonesia lain guna menguji 

konsistensi efektivitasnya serta 

mengembangkan model serupa untuk 

penguatan literasi menulis di jenjang 

yang berbeda. 
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